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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul “Pengaruh Pengeluaran Pemerintah, Investasi, Nilai Tukar, 

dan Pajak Terhadap Utang Luar Negeri di Negara ASEAN-7 Tahun 1996-2023” ini 

ditulis oleh Risma Ayu Rianti NIM. 126402212099, dengan pembimbing/promotor 

Bintis Ti’anatud Diniati, S.Pd., M.Sc. 

 

Kata Kunci: utang luar negeri, pengeluaran pemerintah, investasi, nilai tukar, 

pajak, ASEAN-7 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah fenomena terkait peningkatan 

jumlah utang luar negeri di Negara-negara berkembang di kawasan ASEAN-7. 

Secara keseluruhan memiliki karakteristik ekonomi terbuka dan ketergantungan 

yang tinggi pada pembiayaan eksternal, termasuk utang luar negeri, untuk 

menopang pembangunan seperti pembangunan infrastruktur, pendidikan, 

kesehatan, dan stabilisasi ekonomi, terutama pendapatan domestik belum mampu 

menutupi kebutuhan belanja negara. 

Tujuan penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih 

keilmuan tentang pengaruh pengeluaran pemerintah, investasi, nilai tukar, dan 

pajak terhadap utang luar negeri di negara-negara ASEAN-7 (Negara Indonesia, 

Negara Thailand, Negara Vietnam, Negara Filipina, Negara Laos, Negara 

Kamboja, dan Negara Myanmar) pada tahun 1996–2023 baik dalam jangka panjang 

maupun jangka pendek. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif. Teknik analisis yang digunakan adalah Panel Autoregressive Distributed 

Lag (Panel ARDL). Data yang digunakan merupakan data sekunder tahunan yang 

bersumber dari World Bank dengan aplikasi olah data Eviews versi 13. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam jangka panjang, pengeluaran 

pemerintah, nilai tukar, dan pajak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

utang luar negeri, sedangkan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

utang luar negeri. Dalam jangka pendek, pengeluaran pemerintah berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap utang luar negeri, investasi berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap utang luar negeri, sedangkan nilai tukar dan pajak 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap utang luar negeri. 
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ABSTRACT 

 

The thesis entitled "The Effect of Government Spending, Investment, Exchange 

Rates, and Taxes on Foreign Debt in ASEAN-7 Countries in 1996-2023" was 

written by Risma Ayu Rianti NIM. 126402212099, with supervisor/promoter Bintis 

Ti'anatud Diniati, S.Pd., M.Sc. 

 

Keywords: foreign debt, government spending, investment, exchange rate, tax, 

ASEAN-7 

 

This research is motivated by a phenomenon related to the increase in the 

amount of foreign debt in developing countries in the ASEAN-7 region. Overall, it 

has the characteristics of an open economy and high dependence on external 

financing, including foreign debt, to support development such as infrastructure 

development, education, health, and economic stabilization, especially when 

domestic income has not been able to cover state spending needs. 

The purpose of this study is expected to provide scientific contributions on 

the influence of government spending, investment, exchange rates, and taxes on 

foreign debt in ASEAN-7 countries (Indonesia, Thailand, Vietnam, Philippines, 

Laos, Cambodia, and Myanmar) in 1996–2023 both in the long term and the short 

term. 

This study uses a quantitative approach with an associative research type. 

The analysis technique is Panel Autoregressive Distributed Lag (Panel ARDL). The 

data used is annual secondary data sourced from the World Bank with Eviews 

software version 13. 

The results of the study indicate that in the long term, government spending, 

exchange rates, and taxes have a negative and significant effect on foreign debt, 

while investment has a positive and significant effect on foreign debt. In the short 

term, government spending has a negative and insignificant effect on foreign debt, 

investment has a negative and significant effect on foreign debt, while exchange 

rates and taxes have a positive and insignificant effect on foreign debt. 

 

 

 

 

 


